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SUMMARY

NIR LIANSA AKRAM. The Effect of Giving Natural Growth Regulatory
Substance on Various Origin of Cutting Materials on The Growth of Plant Chaya
(Cnidoscolus aconitifolius) Var. Picuda (Supervised by FITRA GUSTIAR).

Chaya plant (Cnidoscolus aconitifolius) Var. Picuda is native to Mexico's
Yucatan peninsula and is widely cultivated in Mexico and Central America. In
general, chaya plant propagation is done vegetatively by taking stem cuttings. The
stem cuttings used can be from the top, middle or bottom of the stem. Carrying out
stem cuttings has a big influence on plant growth so it is necessary to add vitamins
to the plant cutting material by providing growth regulators to the cuttings. Growth
regulators can be obtained naturally, namely by using shallots or using coconut
water. This research aims to determine the effect of giving natural growth regulators
to various sources of cutting material on the growth of chaya plants. The study was
conducted using a factorial randomized block design (FRBD)) which consisted of
two factors, natural growth regulators: Mo = Control (without ZPT), M1 = Red onion
extract with a concentration of 100%, M. = Coconut water with a concentration of
100% and factors origin of cuttings material : S1 = Origin of upper cuttings material,
S2 = Origin of middle cuttings material, Ss = Origin of lower cuttings material.
Based on the results of research that has been carried out, it can be concluded that
the use of cutting material and natural growth regulators does not have a significant
effect on the growth results of chaya plants up to 10 weeks after planting (10 WAP).
However, the use of bottom cuttings produces the best percentage of live cuttings
and the best percentage of shoot growth, while the best percentage of root growth
is found in the use of middle cuttings. The provision of a natural growth regulator
with coconut water produced the best percentage of live cuttings, while the
percentage of shoot growth produced the best results with the use of a natural
growth regulator, shallot extract.

Keywords: Annual Vegetables, Chaya Plants, Cuttings, Growth Regulators,
Vegetative Propagation
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Berbagai Macam Asal Bahan Stek Terhadap Pertumbuhan Tanaman Chaya
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Tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) Var. Picuda merupakan
tanaman asli semenanjung Yucatan Meksico dan sudah dibudidayakan secara luas
di Meksico dan Amerika Tengah. Pada umumnya perbanyakan tanaman chaya
dilakukan secara vegetatif dengan cara melakukan stek batang, stek batang yang
digunakan bisa dari bagian atas, tengan, maupun bawah batang. Stek batang sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sehingga dibutuhkan penambahan
vitamin pada bahan stek tanaman dengan cara memberikan zat pengatur tumbuh
pada stek, zat pengatur tumbuh dapat diperoleh secara alami yaitu dengan
menggunakan bawang merah ataupun mengguankan air kelapa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh alami pada
berbagai macam asal bahan stek terhadap pertumbuhan tanaman chaya. Penelitian
ini dilakuakn menggunakan rancangan acak kelompok faktorial (RAKF) yang
terdiri dari dua faktor yaitu zat pengatur tumbuh alami : Mg = Kontrol (tanpa ZPT),
M: = Ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 100%, M. = Air kelapa dengan
konsentrasi 100% dan faktor asal bahan stek yaitu : S1 = Asal bahan stek atas, S, =
Asal bahan stek tengah, Sz = Asal bahan stek bawah. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penggunaan asal bahan stek dan
zat pengatur tumbuh alami tidak berpengaruh nyata terhadap hasil pertumbuhan
tanaman chaya sampai dengan umur 10 minggu setelah tanam (10 MST). Akan
tetapi penggunaan bahan stek bawah menghasilkan persentase stek hidup dan
persentase tumbuh tunas terbaik, sedangkan persentase pertumbuhan akar terbaik
terdapat pada penggunaan stek bagian tengah. Adapun pemberian zat pengatur
tumbuh alami air kelapa menghasilkan persentase stek hidup terbaik, sedangkan
pada persentase tumbuh tunas menghasilkan hasil terbaik dengan penggunaan zat
pengatur tumbuh alami ekstrak bawang merah.

Kata Kunci: Perbanyakan Vegetatif , Sayuran Tahunan, Stek, Tanaman Chaya, Zat
Pengatur Tumbuh
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki iklim tropis, yang mana iklim ini sangat bagus untuk
melakukan kegiatan pertanian terutama pada saat melakukan budidaya tanaman
sayuran. Tanaman chaya merupakan tanaman asli semenanjung Yucatan Meksico
yang sudah dibudidayakan secara luas di Meksico dan Amerika Tengah. Tanaman
ini bisa menjadi salah satu alternatif tanaman sayuran karena memiliki batang
pohon setengah berkayu sehingga lebih tahan kekeringan, tidak memerlukan
penyiraman yang rutin dan potensi terserang hama dan penyakit yang rendah.
(Sudartini et al., 2019). Selain digunakan sebagai makanan tanaman chaya juga di
gunakan sebagai obat, menurut Obichi et al., (2015) tanaman chaya memiliki
kandungan tanin, fitat, saponin, alkaloid, dan flavonoid. Vitamin yang terkandung
ada vitamin A, B3, B6, B12, C, dan E (Simamora et al., 2022).

Perbanyakan tanaman chaya dapat dilakukan secara vegetatif yang dapat
dilakukan dengan cara menyambung, stek dan okulasi. Dari ketiga cara pembiakan
tersebut stek merupakan cara yang banyak dilakukan dalam perbanyakan tanaman.
Bahan stek batang bisa berasal dari bagian ujung batang dan bisa berasal dari bagian
tengah atau pangkal batang, akan tetapi percepatan dalam pertumbuhannya berbeda
dikarenakan kandungan auksin yang terdapat di masing-masing bagian tanaman
berbeda. Auksin paling banyak terdapat dibagian ujung dari tanaman semakin ke
bawah atau semakin jauh dari ujung tanaman maka kandungan auksin semakin
berkurang. Menurut Lesmana et al., (2018) penggunaan stek yang berasal dari
tengah batang secara mandiri berpengaruh paling baik terhadap luas daun tanaman,
jumlah daun tanaman, dan bobot kering daun tanaman. Sementara stek batang yang
berasal dari pangkal batang berpengaruh paling baik terhadap jumlah akar, panjang
akar dan bobot kering akar (Susilawati, 2014).

Melakukan stek batang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
sehingga diperlukannya penambahan zat pengatur tumbuh pada stek tanaman.
Berdasarkan sumbernya zat pengatur tumbuh dapat diperoleh baik secara alami dan

sintetis. Zat pengatur tumbuh sintetis dapat diperoleh dengan menggunakan



Rootone-F, sementara zat pengatur tumbuh alami dapat diperoleh dengan
menggunakan bawang merah dan air kelapa (Rifai & Wulandari, 2020)

Pengunaan zat pengatur tumbuh alami lebih menguntungkan dibandingkan
zat pengatur tumbuh sinteteis. Karena harganya lebih murah dan mudah diperoleh.
Salah satunya zata pengatur tumbuh alami yang dapat digunakan adalah ekstrak
bawanag merah dan air kelapa. Berdasarkan hasil penelitian Tustiyani, (2017)
ekstrak bawang merah mampu meningkatkan presentase stek tanaman kopi yang
hidup sebesar 50%. Berdasarkan hasil penelitian Ariyanti et al., (2020) Pemberian
ZPT alami berupa air kelapa berpengaruh postif terhadap pertumbuhan tanaman
kina yang ditumbuhkan pada dataran rendah. Secara morfologi tanaman,
konsentrasi ZPT alami air kelapa 25%-50% menghasilkan pertumbuhan tinggi
tanaman dan diameter batang yang. Secara fisiologi, pemberian ZPT alami air
kelapa paling berpengaruh terhadap peningkatan kandungan klorofil daun tanaman
kina (Tustiyani, 2017).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Zat
Pengatur Tumbuh alami bawang merah dan air kelapa pada berbagai macam asal
bahan stek terhadap pertumbuhan tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius).

1.3. Hipotesis

Diduga pemberian salah satu Zat Pengatur Tumbuh Alami ekstrak bawang
merah dengang konsentrasi 100% pada berbagai macam asal bahan stek batang
tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius) mampu menghasilkan pertumbuhan

yang optimal.



DAFTAR PUSTAKA

Ariyanti, M., Maxiselly, Y., dan Soleh, M. A. 2020. Pengaruh Aplikasi air kelapa
sebagai Zat Pengatur Tumbuh Alami terhadap Pertumbuhan Kina
(Cinchona ledgeriana Moens) setelah Pembentukan Batang di Daerah
Marjinal. Agrosintesa Jurnal llmu Budidaya Pertanian, 3(1), 12.

Febrianto, A. Hermansyah. Berchia, F. 2019. Respon Pertumbuhan Batang Buah
Naga Merah (Hylocereus undatus L.) terhadap Konsentrasi dan Lama
Perendaman Air Kelapa Muda. Jurnal llmu-llmu Pertanian Indonesa.
21(1):22-26.

Lesmana, I., Nurdiana, D., Dan Siswancipto, T. 2018. Pengaruh Berbagai Zat
Pengatur Tumbuh Alami Dan Asal Bahan Stek Batang Terhadap
Pertumbuhan Vegetatif Bibit Melati Putih (Jasminum sambac (L.) W. Ait.).
Jagros: Jurnal Agroteknologi Dan Sains (Journal of Agrotechnology
Science), 2(2), 80.

Marianti, A., Utami, N. R., dan Christijanti, W. 2013. Aktivitas Antioksidan Madu
Flora Terhadap Profil Lipid Darah Tikus Putih Hiperlipidemik. Sainteknol,
11(1), 1-8.

Martana, S. B., Sofyadi, E., dan Widyastuti L., S. N. 2020. Pertumbuhan Tunas dan
Akar Setek Tanaman Mawar (Rosa sp.) Akibat Konsentrasi Air Kelapa.
Paspalum. Jurnal llmiah Pertanian, 8(1):31-36.

Nurlaeni, Y. 2015. Respon stek pucuk Camelia japonica terhadap pemberian Zat
Pengatur Tumbuh organik. Pros Sem Nas Masyy BiodlV Indon. 1 (5): 1211-
1215.

Obichi EA, Monago CC, Belonwu DC 2015. Effect of Cnidoscolus aconitifolius
(Family Euphorbiaceae) aqueous leaf extract on some antioxidant enzymes
and haematological susceptibility of Tetranychus urticae koch to an ethanol
extract of Cnidoscolus aconitifolius leaves under laboratory conditions
parameters of high fat diet and streptozotocin induced diabetic Wistar albino
rats. J. Appl. Sci. Environ. Manag. 19 (2): 201-209.

Olaniyan, M., Ozuaruoke, D., dan Afolabi, T. 2017. Cholesterol Lowering Effect
of Cnidoscolous aconitifolius Leave Extracts in Egg Yolk Induced
Hypercholesterolemia in Rabbit. Journal of Advances in Medicine and
Medical Research, 23(1), 1-6.



Prastowo, Z., dan Ismail. 2006. Media Tanam sebagai Faktor Eksternal yang
Mempengaruhi Pertumbuhan Tanaman. Balai Besar Perbenihan dan
Proteksi Tanaman Perkebunan Surabaya.

Ramadan, V. R., Kendarini, N., dan Ashari. 2016. Kajian Pemberian Zat Pengatur
Tumbuh terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Buah Naga (Hylocereus
Costaricensis). Jurnal Produksi Tanaman, 4(3), 180-186.

Rifai, M., dan Wulandari, R. 2020. Pengaruh Ekstrak Bawang Merah Terhadap
Pertumbuhan Stump Tanjung (Mimusops elengi. L). Jurnal Warta Rimba,
8(1), 28-33.

Saidi, A. B. 2018. Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman Rootone F
terhadap Pertumbuhan Stek Nilam (Pogostemon cablin Benth.). Jurnal
Agrotek Lestari, 3(2):19-30.

Saptaji, Setyono, dan N. Rochman. 2015. Pengaruh Air Kelapa dan Media Tanam
terhadap Pertumbuhan Stek Stevia (Stevia rebaudiana Bertoni). Jurnal
Agronida, 1(2): 83-91.

Silawati, Syukri, 1. 2021. Pengaruh Panjang Stek dan Konsentrasi ZPT Air Kelapa
Terhadap Pertumbuhan Bibit Buah Naga Merah (Hylocereus costaricensis).
1(30).

Simamora, I. A., Gustiar, F., Zaidan, Z., dan Irmawati, 1. 2022. Potensi Chaya
(Cnidoscolus aconitifolius) Sebagai Sumber Sayuran Kaya Gizi Bagi
Masyarakat Indonesia. Seminar Nasional Lahan Sub Optimal, 6051, 937—
946.

Sudartini, T., A’yunin, N. A. Q., dan Undang, U. 2019. Karakterisasi Nilai Gizi
Daun Chaya (Cnidoscolus chayamansa) Sebagai Sayuran Hijau Yang
Mudah Dibudidayakan. Media Pertanian, 4(1), 30-39.

Suryanti, S., T. Swandari, dan J. Riyadi. 2022. Hubungan antara asal bahan tanam
dan jumlah ruas stek terhadap pertumbuhan bunga pukul delapan (Turnera
subulata). Jurnal Pengelolaan Perkebunan, 3(2): 69-74.

Susilawati, P. D. 2014. Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Rootone-f Dan Sumber
Bahan Stek Terhadap Pertumbuhan Tembesu (Fagraea fragrans) Di PT.
Jorong Barutama Greston Kalimantan Selatan. Enviro Scienteae. 10, 140—
149.

Tustiyani, 1. 2017. Pengaruh Pemberian Berbagai Zat Pengatur Tumbuh Alami
terhadap Pertumbuhan Stek Kopi. Jurnal Pertanian, 8(1), 46.



Wathan, H., Nurhayati, dan Zuyasna. 2022. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang
Merah (Allium cepa L.) terhadap Pertumbuhan Setek Nilam (Pogostemon
cablin Benth.). Cassowary, 5(1): 11-21.

Zuryanisa. 2006. Pengaruh waktu dan persentase pemangkasan tunas terhadap
pertumbuhan vegetatif dan produksi buah. Jurnal Hortikultura. 4 (2):16-20






